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Perkataan nisan berasal atau maesan jika dilihat dari segi-segi etimologi telah diuraikan oleh beberapa ahli.
L.Ch. Damais berpendapat bahwa nisan/ maesan berasal dari kata mahisa yang artinya Kerbau, pada jaman
pra Hindu terdapat tradisi untuk memasak atau menegakkan batu semacam menhir dengan disertal upacara
pemotongan Kerbau. Bentuk nisan beraneka ragam demikian pula dengan ragam hiasnya mulai dari yang
sederhana hingga nisan yang memiliki hiasan yang raya. Penelitian tentang nisan telah banyak dilakukan
diantaranya oleh Hasan Muarif Ambary (1984) meneliti tipologi nisan di Indonesia, dan Halina Budi
Santosa (1976) yang meneliti nisan Banten. Penelitian ini didasari anggapan bahwa artefak merupakan
refleksi dari ide dan gagasan manusia dalam bentuk materi dan juga merupakan refleks dari tingkah laku
yang berpola yang diterima dan disepakati oleh masyarakat. Permasalahan yang ingin diketahui adalah
mengenai bentuk dan perkembangan dan persebaran nisan di sekitar magjid tua di Jakarta abad XVI1I-XVIII
M. Hasil yang diperoleh adalah bentuk -bentuk pilar dan papan persegi, bentuk - bentuk nisan ini tidak
terlepas dari unsur-unsur yang terdapat dalam nisan seperti bentuk dasar (A), bentuk badan (B), bentuk
kepala (C), bentuk puncak kepala (D), bentuk kaki (E), sayap (F), dan ragam bias (F) diperoleh tipe
sebanyak 20 tipe nisan utama, dan 31 tipe dengan variannya. Sedangkan hasil metode seriasi tipe 11, 1V,
VI, VII, dan XIl1, merupakan nisan yang menunjukan perkembangan popularitas, ini terlihat pada
penggunaan, dan persebaran antar situs di Jakarta berdasar kronologisnya. Sedang untuk popularitas suatu
tipe pada suatu situs, tertinggi ada padatipe 11 pada masjid Kebon Jeruk (1786 M) dan tipe X111 (1761 M)
yang mencapai tingkat 100%
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